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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

1. Konsonan Tunggal
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam psagan Skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mefgara dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nom&8/1987 dan

0543b/U/1987.
Huruf Arab Huruf Latin Nama
) tidak dilambangkan
< b be
< t te
< ] st
dl ] je
d h ha dengan titik di bawah
z kh ka dan ha
> d de
3 z zet dengan titik atas
) r er
B z zet
o S es
3 sy es dan ye
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B4 $ es dengan titik di bawah
B2 d de dengan titik di bawah
2 t te dengan titik di bawah
) z zet dengan titik di bawah
¢ koma terbalik di atas
¢ g ge

< f ef

é q ki

4 k ka

J 1 el

e m em

o n en

J w we

6 h ha

s L apostrof

¢ y ye

2. Konsonan rangkap karenaasydid ditulis rangkap :

G ditulis hajjun

e ditulis ‘abbas



3. Ta’ Marbutah di akhir kata.

1. Bilata’ Marbutah dimatikan, ditulis h :

an ditulis hibah

)Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k&tab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti gakdi, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata dsgau memiliki harkat

hidup, ditulis t :

&) Ao ditulis ni‘matullah

4. VVokal Pendek

__ (fathah) ditulis a contoh xa ditulis daraba
-- (kasrah) ditulis [ contoh a¢d ditulis fahima
__(dammah) ditulis u contoh < ditulis kutubun

5. Vokal Panjang :

Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
idals ditulis Jjahiliyyah
Fathah + alif magsur ditulis a (garis di atas)
T ditulis yas‘a

Kasrah + ya mati ditulis 1 (garis di atas)



B UE Sor ditulis sa‘qid

Dammah + wau mati ditulis u (garis di atas)

s ditulis Julusun

6. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati ditulis ai
Sy ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati ditulis au

Js ditulis qgaul

7. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila didukung huruf Qamariyah ditulis al-, missal:
Ol ,all ditulis al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan meagdeng huruf

Syamsiyah yang mengikutinya tanpa menghilangkanufhat-nya,

contoh:

el ditulis al-Syamsu

8. Huruf Kapital

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuagde ejaan yang
diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama ordag sebagainya.

Contoh:

Xi



oy e & o D1 J gy JB
Qala Rasululullah SAW.

Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak ditskan dengan kata
lain. Sehingga ada huruf atau harakat yang digian.
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapaditulis menurut bunyi
atau pengucapannya dan penulisannya

Contoh:

adl ol ditulis  ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Qira’ar al-Qur’an yang bersifat raugifiyyat (yang dikehendaki Nabi
Muhammad SAW.) dan bukan bersifat ikhAtiyariyyat (sesukanya sendiri)
ditularkan (baca: disampaikan) dari Nabi Muhammad SAW. melalui a/-sima’dan
al- naql, yakni Qira’at al-Qur’an diperoleh melalui atau dengan cara langsung
mendengar dari bacaan Nabi Muhammad SAW. serta diperoleh melalui riwayat
yang menyatakan bahwa Qira’ar al-Qur’an dibacakan di hadapan Nabi
Muhammad SAW. kemudian beliau men-zagrir-kan. Oleh karena itu, para
pemuka sahabat Nabi Muhammad SAW tidak memandang adanya satu versi
bacaan yang kuaitasnya lebih baik atau lebih utama dari versi gira’at yang
lainnya. Qira’at yang bisa dipegangi dan dapat dipertanggungjawabkan ialah
gira’at yang diterima dari seorang guru secara musyafahah (face to face) dan
talagqgiyah. B

Kitab tafsir a/-Kasysyaf' ‘an Haqa’iq al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’wil, yang disusun oleh al-Zamakhsyari juga tidak dapat lepas dari
aspek gira’at. Kitab yang disusun selama tiga tahun, mulai dari tahun 526 H
sampai dengan tahun 528 H, ini merupakan salah satu kitab tafsir bi al-ra’yi yang
terkenal, yang dalam pembahasannya menggunakan pendekatan bahasa dan
sastra. Penafsirannya kadang ditinjau dari arti mufradat yang mungkin, dengan
merujuk kepada ucapan-ucapan orang Arab terhadap syair-syairnya atau definisi
istilah-istilah yang populer. Kadang penafsirannya juga didasarkan pada tinjauan
gramatika atau nahwu.

Perlu kiranya untuk diketahui, dengan pendekatan pendekatan bahasa
dan sastra tersebut, bagaimana pembahasan giraar yang ada di dalam kitab tafsir
tersebut, kususnya dalam surat al-An’am, surat yang oleh sebagian riwayat
dikatakn sebagai satu-satunya surat panjang dalam al-Qur’an yang turun
sekaligus. Dari sini, akan kita ketahui seberapa banyak pemakaian gira’at
mutawatir, qira’at masyhur, qira’at syaz, yang terdapat dalam surat al-An’am,
serta akan diketahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari terhadap gira’at mutawatir
yang kurang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang dia anut.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an tidak dapat terlepas dari aspgia’at, karena pengertian al-
Qur'an itu sendiri secalaghat atau bahasa mengandung arti "bacaan" atau
"yang dibaca".Qira'at disampaikan serta diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. kepada para sahabatnya sesuai dengan wahguitarima oleh beliau
melalui perantara malaikat Jibril a.s., selanjutnygara sahabat
mengajarkannya kepada pa#t#:n, dan paraabi’in pun menyampaikan serta
mengajarkannya kepadaabi’i al-tabiin, dan demikian seterusnya dari

generasi ke generasi

Qira'at al-Qur'an yang dikenal dan dipelajari oleh kaum limis
sejak zaman Nabi Muhammad SAW. hingga sekarangdtartidak hanya
satu macam versi bacaan sebagaimana yang terbéaa daushaf yang
dimiliki umat Islam sekarang. Al-Qur'an memiliki dbagai versigira'at lain
yang juga bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Namemikian, dalam

i i uncu iraa -Qur'
erjalanan sejarahnya pernah muncul sementara’ar al ran yan

'Hasanudin AFPerbedaan Qiffat dan dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum Al
Qur'an(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 6.



diragukan keberadaannya, dan diduga tidak bersudareNabi Muhammad

SAW 2

llImu gira'at yang benar (ilmu seni baca al-Qur'an secara tepat)
diperkenalkan oleh Nabi Muhammad SAW. sendiri, syataktik Sunnah)
yang menunjukkan tata cara bacaan setiap ayatkAspgiga berkaitan erat
dengan aspek kewahyuan al-Qur'an: Teks al-Qurlah tturunkan dalam
bentuk ucapan lisan dan dengan mengumumkannyaasksan pula berarti
Nabi Muhammad SAW. secara otomatis menyediakan td#s cara

pengucapannya pada umatnya.

Umar dan Hisyam bin Hakim ketika berselisih bacaantang
sepotong ayat dalam surat Falrgan walaupun sama-sama pernah belajar
langsung dari Nabi Muhammad SAW., Umar bertanya#lagHisyam tentang
siapa yang telah mengajarnya. Dia menjawab, "Nabhathmad SAW?*

Kejadian serupa dialami oleh Ubay bin Ka'ab. Tiddk seorang sahabat yang

’Sebenarnya para sahabat pada masa khalifah Usmakffan telah berhasil membuat
konsensus yang terwakili oleh bentukannya yangrgipi oleh Zaid birSabit untuk mensikapi
bacaan yang masuk kategeahizah dan mana pula yang masuk kategori syazzah (s3.z). Mereka
telah merumuskan kriteria bacasaivhah (< 3 i=>~-), Namun belum menunjukkan secara tegas
kriteria bacaarsahiiah tersebut yang karena memang pada saat itu tidak memungkinkan untuk
membuat kriteria yang tegas. Ketidak-tegasan para sahabat pimpinan Zaid ini menimbulkan
peluang banyaknya ragam bacaan yang masuk pada kriteria tersebut, sehingga semakin hari
semaki banyak ragam bacaan yang masuk pada kategori bacaan sahihah, padahal tujuan
pembentukan team oleh Usman bin Affanpada mulanya mempersatukan model-model bacaan al-
Qur'an ke dalam satu mushaf saja, walaupun pada akhirnya menjadi beberapa mushaf. Lihat:
Ahmad Dzul Hilmi Ghazali, Pertumbuhan dan Perkembangan Qira'at Tujuh, dalam Bunga
Rampai Mutiara al-Qur'an (Jakarta: PP. Jam'iyyah al-Qurra' wa al-Huffaz, 2006),hlm. 187-188,

3Al-Bukhari, Sahih al- Bukhar, Fada'il al-Qur'an: 5.



berani mengada-ada membuat silabus sendiri: seaugab sekecil apa pun

merupakan warisan Nabi Muhammad SAW.

Imam Syihabuddin al-Qushthalani mengemukakan:

e g i & (,_@yu»\j (,_@.eu;\ - Jﬁ(,.l.oo;\fsj\

,Ji;j\ C"-:"g;" J‘”ﬂjj‘j M\j C)L;YU J.:G—\j
"Qira'at yaitu suatu ilmu untuk mengetahui kesepakatanasert
perbedaan para ahijira'at (tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-

Qur'an), seperti yang menyangkut aspek kebahasaan,haz, fasi,
wasl, yang diperoleh dengan cara periwayatan."

Dari definisi di atas, tampak bahwgra’ar al-Qur'an itu berasal dari
Nabi Muhammad SAW melalal-simd danal-nagl. Adapun yang dimaksud
dengan a/-sima’ yaitu bahwagira'at al-Qur'an itu diperoleh melalui atau
dengan cara langsung mendengar dari bacaan Nabarvuhd SAW.,
sementara yang dimaksud dengamagl yaitu diperoleh melalui riwayat
yang menyatakan bahwara'ar al-Qur'an itu dibacakannya di hadapan Nabi

Muhammad SAW., lalu beliau mengrirkan (membenarkannya).

Periwayatan yang bermuara kepada Nabi SAW. merumpakenber
asli serta sumber satu-satunya bggi'as al-Qur'an yang dikenal di kalangan
kaum muslimin, kususnya para ahlra’at. Karena itu jelaslah kiranygjra‘at

al-Qur'an itu bersifat taugifiyyat (yang dikehendaki Rasululah SAW.) dan

“M.M. Al-A’zami, Sejarah Teks Al-Quran; dari Wahyu sampai Kompilaijian
Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan Perjanjidaru, Penerj.Sohirin Solihin dkk.
(Jakarta: Gema Unsani, 2005), him. 168.

®Periwayatangira’at dari Nabi SAW tersebut bisa secdiiyyat maupuntagririyat.
Lihat Hasanudin AFPerbedaan Qirat dan dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum Al
Qur'an. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 1¥3-11



bukan bersifatikhtiyariyyat (sesukanya sendiri)Artinya, ia berasal dan
bersumber dari Nabi Muhammad SAW. dan bukan mewapdiasil ijtihad

atau rekayasa para aflra‘at.’

Karena itu pula para pemuka sahabat Nabi Muhammedl. Sidak
memandang adanya satu versi bacaan yang kualitésniyabaik atau lebih
utama dari versijiraat yang lainnyd. Sehubungan dengan ini Abu Ja'far al-
Nuhhas sebagaimana yang dikutip oleh Salyuthi menyatakan sebagai
berikut?

"Pandangan yang benar di kalangan ahli agama adidahada dua

versi gira'at yang berbeda, dan keduanya sahih, maka tidak bisa

dikatakan bahwa salah satunya lebih baik, karemdwya berasal

dari Nabi SAW. Orang yang mengatakan demikian [(saatunya
lebih baik) adalah berdosa hukumnya”

Oleh karena itu, gira'at yang dapat dipegangi dan dapat
dipertanggungjawabkan adalajira’at yang diterima dari seseorang (guru)
secaramusyifahah (face to fack dan talaqgiyah® Adapun yang menjadi

kriteria dan rukurngira'at yang dapat diterima kesahihannya ialah:

®lmam Badaruddin Muhammad al-Zarkasy,Burhan fi Ulum al-Qur'an, (Mesir: Isa al-
Babi al-Halabi,t.t.) Juz ke-1, Cet. ke-2, him. 32dga: Ibn al-Jazarfl-Nasy fi al-Qira’at al-'Asyr,
(Mesir: Dar al-Fikr,t.t.), Juz ke-1, him. 17.

"Imam Jalaluddin auyuthi, Al-/tgan 7 'Ulim al-Qur'an, (Mesir: Dr al-Fikr, 1979), Juz
ke-1, him. 83.

®bid.

*Talaqqiyah artinya berhadapan atau bertatap muka serta saliambacakan dan
mendengarkan. Lihatbid., him. 36.



a. Sanadnutawatir
Maksudnya ialah periwayatan oleh banyak oranglamyak orang
di mana menurut kebiasaan, mustahil mereka dapesemekat untuk

melakukan dusta, sejak dari sanad pertama samped $arakhir.

b. Sesuai dengan tulisan pada salah satu mushadniswalaupun tersirat.
Maksudnya ialah sesuainygra‘at itu dengan tulisan pada salah
satu mushaf yang ditulis oleh panitia yang dibertighh Utsman bin Affan

dan dikirimkannya ke kota-kota besar Islam padaanitas®

c. Sesuai dengan salah satu kaidah tata bahasa Arab
Maksudnya ialalgira'at itu sesuai dengan satu segi susunan kalimat
bahasa Arab baik itu termasuk lebih fasih maupledar fasih saja, yakni
kaedah yang disepakati maupun diperselisinkan sajgatat itu sanadnya

sahih dan sesuai dengan bentuk tulisan pada sstiamsishaf Usmari.

Menurut jumhur ahligira'at, adanya perbedaagira'atr al-Qur'an
disebabkan karena adanya riwayat dari sahabat Naiiammad SAW.

menyangkut berbagai vergjira'at yang ada. Sebagian lagi berpendapat

Jumhur Ulama' baik darfuqahd, qurra, dan mutakallimin, mengatakan bahwa
mashaiif Usmaniyyah mencakupahruf sab'ahsebatas yang dicakup hanya tulisannya saja.
Menghimpun &l-'ardlah al-akhias” yang diperlihatkan oleh Rasulullah SAW. kepada malaikat
Jibril tanpa menyisakan satu huruf pun. Sedangkan kelompok al-Thabari, Ibn al-Tien, dan al-
Thahawi mengatakan bahwa mdsifidJstmaniyyah hanya memuat satu huruf saja. Lihat: (1)
Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur'an dan Qira'at, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 1996), him. 52-53.
(2) Ibn al-Jazari, al-Nasyr....... ,hlm. 31.

YAl-Suyuthi, al-/tgan............ , him. 129.



disebabkan karena adanya perbed#amat atau dialek kebahasaan di

kalangan bangsa Arab pada masa turunnya al-Qdr'an.

Perbedaamira’at yang berkaitan dengan substansi lafadangkala
menimbulkan perbedaan makna, sementara perbepiaéat yang berkaitan
denganahjat atau dialek kebiasaan, maffimaat tersebut tidak menimbulkan
perbedaan makrid.Hal ini pula yang membuat para mufassir baik kiasi
maupun modern semisal akbhri, al-Zamakhsyari, al-Quubi, Abu Hayyan,
dan Muhammad Abduh memanfaatkan aspef'at ini untuk membantu

mereka dalam menafsirkan ayat al-Qur'an.

Kitab tafsiral-Kasysyd& ‘an Haqga’iq al-Tanzil wa 'Uyun al-Aqawil i
Wujizh al-Ta'wil yang ditulis al-Zamakhsyafi merupakan kitab tafsir yang
mengungkap rahasia balaghah al-Quran dan menyngkai ijaz-nya’®
Sebagai ahli tata bahasa, dalam penafsirannya nahidesyari lebih

menekankan pada masalah balaghah dan memberikam y@njang lebar

?para tokoh orientalis semisal Ignaz Goldzhier, ToedNoldeke, dan Arthur Jeffry,
menyatakan bahwa perbedagia’ar al-Qur'an merupakan hasil ijtihad atau rekayasa para imam
gira'at bukan bersumber dari Nabi SAW. Hal ini disebabkarena mushaf yang ditulis pada
masa khalifah Usman ibn Affan tidak memiliki tanidaruf dan tanda baca, sehingga memberikan
peluang bagi al-Qur'an untuk dibaca denggr’ar yang beragam. Lihat: (1) Hasanuddin AF,
PerbedaanQira’at............ , him. 131-132; (2) Syekh Abd al-Fattah Abd al-GhaniQaldli,
Orientalis: MenggugatQiraat Al-Qur'an. Terj. Said Agil Husain Al-Munawwar, (Semarang:
DIMAS t.t.), him 22.

3al-zarkasyi,al-Burhan............ ,him. 258.

“Nama lengkapnya adalah All-Qasim Mahmud bin 'Umar, ialah orang Persia yang
lahir di Khawaizmi pada tanggal 27 Rajab 467 H. atau 8 Maret 1075 iNatL (1) Muhammad
Husein alZahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran ala&uiTerj. Hamim llyas
dan Machnun Husain, (Jakarta: Raja Grafindo Pers@€é@), Cet. ke-4, him. 43.

*Nabil bin Muhammad Ibrahim Ali Ismafil, Z/m al-Qira'at, (Saudi Arabia: Maktabah al-
Taubat,2000), him. 334.



tentang hal-hal yang berkaitan dengan cabang-calmangersebut, kemudian
menganggap tidak benar aliran-aliran lain yangktidama dengan yang
dianutnya® Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya keahlimeasang
dalam disiplin tertentu secara eksplisit lebih menaatafsir yang ditulisnya.
Di samping itu, tafsir rasionaltafsir bi al-ra'yi) banyak didominasi oleh
kecenderungan-kecenderungan perorangan dan mazmiain teologi,
sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh darbisi pribadi dan
aliran-aliran mazhab tersebut, baik dalam bidangladk maupun bidang-
bidang yang lainnya, benar-benar membuka pintu hie¢égm yang

membahayakaH.

Demikian halnya dengan ragagwa’ar yang terdapat dalam kitab al-
Kasysyd jika gira'at tersebut tidak sesuai dengan aliran nahwu yangrdig
maka al-Zamakhsyari menganggapnya salah padah&t tersebut konsisten
dengan bacaan Nabi Muhammad SAW. Bahkan lebihtdaal-Zamakhsyari
dan kelompoknya mencela orang yang membaca dengeaaib tersebut

sekaligus menganggapnya sebagai orang yang tidaketahui keindahan

%sebagaimana Muhammad bin Hasan bin Ya'kub, terlderajan Ibn Migsam (w. 354/
965), ulama ahli nahwu damira’at dari Baghdad, dengan teorinya yang menyebutkacadama
siapa saja selama masih sesuai dengan mushaf Udaraikiaidah bahasa Arab, dapat dianggap
sah tanpa perlu menyelidiki asal usul jadutz’ar dan mendapat pengesahan mengenai tanda-tanda
bacaan yang berkaitan dengan tiap-tiap ayat. Damikéalnya dengan Muhammad bin Ahmad bin
Ayyub bin Syanbf, terkenal denga Ibn Syanbuz (w. 328/ 939), bacaan melalui jalur transmisi
yang berlainan serta sesuai dengan grammar bahasa Arab dianggap sah walalupun berbeda dengan
mushaf 'Usmani. Keduanya diminta bertobat di depan fiigaha' dan qurra’ karena teori bacaan
mereka yang berbeda. Lihat: M.M. Al-A'zami, Sejarah Teks............. ,hlm. 226-227.

YKeberagaman tafsir itu sekurang-kurangnya disebrmbkéeh: Pertama, faktor
kebahasaanikedua, faktor ideologi politik; ketiga, faktor madzhab pemikirankeempat,
subyektifisme penafsirkelima, perihal posisi makna dari sebuah teks al-Qur'ahattiAbd.
Mugsith Ghazali,Menuju Tafsir al-Qur'an Yang Membebaskdalam JurnalZashwirul Afkar
edisi no.18 tahun 2004, him. 40-42.



dan keanggunan susunan kalimat al-Qur'an, sehibgggak kecaman yang

datang kepadanya, baik dari ulagiaa’ar atau pun para ahli tafsir.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tenatuk mengkaji dan
meneliti sikap al-Zamakhsyari berkaitan denganmagaa’ar yang dipakai al-
Zamakhsyari dalamal-Kasysyaf” surat al-An’am, yang menurut berbagai
riwayat merupakan surat panjang dalam al-Qur’an yang turun sekaligus,
sehingga perlu kiranya untuk diketahui sejauh mana ragam gira’at yang ada
di dalamnya. Selain hal tersebut, penunjukan simatlikarenakan telah
adanya penelitian ragagyra’at dalam surat-surat panjang dalam al-Qur’an

semisal surat al-Baqarah.

. Rumusan M asalah

Agar proses pembahasan bisa berjalan secara efaktiierarah, maka
sangat diperlukan beberapa pertanyaan sebagai aarsakirun masalah yang
akan diungkap dalam skripsi ini. Adapun beberaptapgaan yang menjadi
rumusan masalah dari uraian latar belakang dicatalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ragam dan kualit@®a'ar dalamal- Kasysyafsurat al-An’am?
2. Bagaimana sikap al-Zamakhsyari terhadap ayat-ay&uean yang

memiliki perbedaamgira’at dalamtafsir al- Kasysyaf” suratal-An’am?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam melaksanakan aktifitas penelitian skripsi, irpeneliti

mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mengetahui kualitagira’at yang dipakai al-Zamakhsyari dalam
menafsirkan ayat-ayat yang memiliki ragapfra’ar pada suratal-
An’am.

b. Mengetahui bagaimana pengarufira’az terhadap penafsiran al-
Zamakhsyari dalam kitatal-Kasysyaf dalam suratal-An’am dan
mengetahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari sebagearsg ahli tata
bahasa Arab dalam menghadapi perbedaamar dalam suratal-
An’am, kaitannya dengagira’at yang memiliki perbedaan dalam tata

bahasa.

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalamyapgsendalaman
kajian ulum al-Qur'an dalam kaitannya penerapgre’ar dalam
penafsiran al-Qur'an.
b. Memberikan kontribusi pemikiran kepada almamatasuknya dan

pihak-pihak yang berminat dalam studi al-Qur'an.

D. Telaah Pustaka
Kajian umum mengenajira’at dalam literatur bahasa Arab maupun
bahasa Indonesia telah banyak dilakukan, meskigjiarkyang ada belum

begitu meluas.

Abduh Zulfidar Akaha, dalamAl-Qur'an dan Qra’ar memberikan

komentar tentang pengertian pengertigirz’ar dan sejarahnya. Selain itu, ia
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juga menyebutkan kriteria atau syarat-syarat dit@nya sebuahgira’at.
Qira’at bisa diterima apabila telah memenuhi tiga syaPartama sesuai
dengarrasmmushafKedua sesuai dengan kaidah bahasa Akadiga sahih
sanadnya. Masih dalam karyanya, ia juga menerangii@rapa metode yang
ditempuh para pembacara‘atr serta hukum membaca maupun mengamalkan
gira'at tujuh, sepuluh, dan empat belas. Hal ini disedeahgan contoh-

contoh*®

Ibnu Mujahid dalamKitab al-Sab’ah fi alQira'at li Ibni Mujahid
membagigira’at menjadi duaPertama gira'at yang dikumpulkan oleh para
ulama gira’at dari Mesir, yaitu Abu Bakar Ahmad bin Musa bin idiid.
Kedug gira'at sydzataugira'at yang datang selaipira‘at tujuh, terkecuali bila
gira'at tersebut dibawa oleh ulama yang lebih cendersiiggi-nya akan

bacaannyd’

Ibn al-Jazari memberikan uraian tentang ime#a'ar sepuluh, yaitu
gira’at tujuh yang terkenal dan ditambah tigaa'ar yakni Ya'kub, Khalaf,
Yazid. Menurutnyagira‘at sepuluh ini mempunyai sanad yamgzawatir. Di
luar gira'at sepuluh ini, ia menganggap tidak masuk kriteriaawatir, uraian

ini ia tuangkan dalam karya yang dianggap spekéaskskebab merujuk lebih

BAbduh Zulfidar AkahaA/-Qur'an dan Qira'at ........, him. 117-1160.

¥Ibn Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’a /i /bn Mujahid, (Dar al-Ma’arif bi Misr,
t.th), him. 20.
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dari enam puluh kitalira’at. Karya ini, ia beri juduld/-Nasyr fi al-Qira’at al-

‘Asyr.zo

Menurut Hidayat Noor, dalamlimu Qira’ar Al-Quran: Sebuah
Pengantar,menjelaskan bahwaira'at sab’ah bukanlahsab’atu ahruf tetapi
gira'at sab’ahadalahgira’at yang diriwayatkan oleh para imagira’at yang
tujuh orang, dan merupakan bagian daab’atu afruf. Selain itu, ia
menyimpulkan bahwaira'at ‘asyarahadalah sahih dan sanadnya bersambung
sampai kepada Rasulullah SAW, maka boleh memba€urdn dengan
gira'at mana pun di antara salah satu dari yang sepulutuab itu adalah
gira'at syaz serta tidak boleh dipakai untuk membaca al-QurEamun,

gira'at sahih maupusyazdapat dipakai untuk menetapkan hukum s¥ar'i

Dalam kitabal- 7ibyan fi Adab Hamalat al-Qur’an karya Syarafuddin
Al-Nawawi menjelaskan bahwa membaca al-Qur'an dibkdn dengan
menggunakangira’at tujuh yang telah disepakati, tidak diperbolehkan
membacanya dengamjira’at selain tujuh. Begitu pula, tidak boleh
membacanya dengan bacaan yapgz(aneh) meskipun bacaan itu termasuk
dari gira’at tujuh. Ini menunjukkan bahwa bacaan dari imgina’at tujuh
belum semua dianggamurawatir dan masih adaira’at selain tujuh yang

dianggapmutawatir.

bn al-Jazarial-Nasyr............ hjm. 60-89.

ZIMuhammad Hidayat Noor lltnu Qira’at al-Qur'an: Sebuah PengantardalamJurnal
Studi lImu-ilmu al-Qur'an dan HadjéYogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis Fakultas UshditudJIN
Sunan Kalijaga, Vol. 3, No. 1 Juli 2002), him. 3-15
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Muhammad Chrizin dalam Al-Quran dan Ulumul Qur'an
menjelaskan bahwa salinan Usman tiada bersakaltidarbertitik. Hal itu
akan memungkinkan terjadinya berbagai macam backkka langkah
antisipasi ulama adalah menciptakan tanda-tanda tertentu yang dapat
memudahkan untuk membaca Al-Qur'an. Muncul Abu asiikDu’ali, Nasr
Ibnu ‘Asimn ulama yang memberikan konstribusi tanda titik pawtaif-huruf
Al-Qur’an, dan Khalil bin Ahmad ulama yang mencé&ars tanda baris atau

harakat pada huruf-huruf al-Qur’an.

Dalam karyanya yang sama, ia mengumpulkan bebgrepdapat,
baik ulama dari kalangafigh, qurra (ahli baca), dannutakallimin tentang
pengertiarsab’atu aAruf’ Begitu juga ia membahas permasalahan tujuh huruf
dalamrasmUsmani. la berpendapat bahwa dalamrham Usmani terdapat
dua kubu ulamapertama,ulama yang mengatakan bahvesm Usmani itu
taugifi dari Nabi Muhammad SAWKedua, kubu ulama yang berpendapat

bahwarasmUsmani itu bukarntaugifi dari Nabi SAW?2

Subhi Shalih dalam bukunydembahas IlImu-ilmu Al-Qur'anuntuk
menerangkan permasalahan pengertian tujuh huruheiagambil beberapa
pendapat para ulama. la juga menyebutkan meskigarbearmacam-macam
pengucapan dan bacaannya dan perbedaannya tidalkar kdari tujuh
kenyataan, sepertpertama perbedaan i'rab,Kedug perbedaan penulisan

huruf. Ketiga, perbedaan kata nama, baik dalam tunggalnya, jdnsak

#Muhammad ChirzinAl-Qur'an dan Ulumul Qurar(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1998), him. 107-114.
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penggolongannya dalam jenis lelaki ataupun peremp{gempat perbedaan
pergantian suatu kata dengan kata lain pada umutenyali pada kata-kata
sinonim. Kelima, perbedaan lafaz, mana yang ditempatkan lebih dadamh
mana yang belakangan menurut selera akad®nam perbedaan lainnya
tentang penambah atau pengurangan kata-kata panmghuliXetujuh

perbedaan dialek dalam mengucapkan hfruf.

Sya'’ban Muhammad Ismail daldvtengenalQira’at dalam al-Qur'an,
sebuah karya terjemahan dari judul aslingbQira’at Ahkamuha wa
Masdaruha, memaparkan tentang kemudahan al-Qur'an yang udilkan
dalam tujuh huruf sehingga memudahkan dalam membpaa#an menghayati
maknanya walaupun berbeda-beda dialeknya. Dia fogaaparkan adanya
saratmutawatir sebagai salah satu sarat mutlak yang harus adgaetana ia
menukil dari Ibn al-Jazari dalam kitabnydunjidu al-Muqri'in wa Mursyidu
al- Talibin, bahwagira'at yang tidakmutawatir tidak dinamakan al-Qur'an dan
tidak boleh digunakan dalam membaca al-Quran. iSeltu ia juga
memaparkan perkembangapra’at secara umum beserta dengan segala
jenisnya®*

Adapun karya yang lebih tematis berkenaan dengatiar, seperti
disertasinya Hasanudin AFPerbedaan Q@az'ar dan dan Pengaruhnya

Terhadap Istinbath Hukum Al-Qur'aryang menyorotigira'at dari seqi

2subhi Shalih,Membahas llmu-ilmu Al-Quranterj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), him. 120-138.

*sya’ban Muhammad IsmaMengenal Gra's............., him. 90-101.
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pengaruhnya dalam istinbat hukum. Dia mencoba markap raganyira‘at
dengan segala jenis kualitasnya sehingga pengaimatses tersebut dalam

menetapkan suatu hukufh.

Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadli dalam karyanyarientalisme
Menggugat Q@a'ar al-Qur'an mengemukakan bahwa sumber timbulnya
permasalahan dalangira’ar al-Quran adalah adanyaas berupa sabda
Rasulullah SAW. dalam hadisurawatir yang menyatakan bahwa al-Qur'an
telah diturunkan dalam tujuh huruf. Perbedaan palzaan bukan berarti dan
tidak merupakan pertentangan maupun perlawananaimkeh hanya
perbedaan pada pola bacaan saja yang merupakah sata bukti
kemukjizatan al-Qur'an dan menunjukkan ketinggiaan dkeutamaan al-
Qur'an dangira‘at itu sendiri. Syekh Abdul Fattah secara tangkas ldgas
menolak setiap argumentasi Ignaz Goldzhier dan kewasvan yang dengan
sengaja membuat tuduhan-tuduhan keji terhadap B&®userta berlaku
sombong seolah-olah telah melakukan pengkajian yapg dan benar

terhadap al-Qur'af®

M. M. al-A’zami dalam karyanya, Sejarah Teks Al-Qur'an; dari
Wahyu sampai Kompilasi, Kajian Perbandingan denBarjanjian Lama dan
Perjanjian Bary yang merupakan terjemahan dari judul aslinyf@e History
The Qur’anic Text: From Revelation To Compilation; A ComparatiStudy

with the Old and New Testamentsengemukakan sistem keragaman bacaan

BHasanudin AF.Perbedaan @a't.................., him. 25-51.

ZAbdul Fattah Abdul Ghani al-Qadirientalisme Menggugat............ hlm. 5-7.
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yang ada sebagai sunnah. Ragamnya sistem bacaaanmediperlukan
karena salah satu keperluannya ialah penyederhadve@aan bagi mereka
yang tak biasa (non Arab). A2zami juga memaparkan alasan utama
munculnya banyak bacaam(ltiple) menurut pandangan orientalis -A. Jeffery
dan Ignaz Goldzhier-, yakni karena tidak adanyaakgka tanda titik dan
tanda diakritikal. Jeffery menambahkan satu aldagn yakni dikarenakan
beberapa pembaca menggunakan teks yang bertanggsdka&lum mushaf
Usmani yang kebetulan berbeda dengan kerangka mushaani dan yang
tidak dimusnahkan meski telah diperintahkan oledlitdh. Tapi anggapan ini

dibesar-besarkan tanpa ada bukti yang kuKuh.

Nabil bin Muhammad Ibrahim Ali Isma'il dalam 7/m al-Qira'at
mengkaji perkembangagira’at beserta pusat-pusat perkembangannya, serta
mengkaji gira'at menurut ahli tafsir dan ahli hukum, termasuk diadmya
ragam gira’at yang dipakai oleh al-Zamakhsyari dalaahKasysyaf. Nabil
mengemukakan bahwgra'ar yang dipakai oleh al-Zamakhsyari merupakan
giraat yang sekiranya dapat mendukung pendapat-pendapadebpagai
seorang Mu'tazilah bukan atas dasar tingkatnieawatir-an dari gira'at

tersebut®
Karya lain yang lebih kritis dan berkaitan langsutengan masalah
gira'at yang dipakai oleh al-Zamakhsyari dalaah Kasysyaf, yaitu karya

Muhammad Husain d&ahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam

2’M. M. al-A’zami, Sejarah Teks ...........hlm.168-177.

28Nabil bin Muhammad Ibrahim Ali Ismafil, Z/m al-Qira’at.........., hlm. 335-337.
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Penafsiran al-Qur'an,diterjemahkan dari judul aslinyaal-/ttijahat al-
Munharifah fi Tafsir al-Quran al-Karim, Dawafiuha wa Daf'uha, yang
mengkritisi tentang penolakan al-Zamakhsyari teapadragam gira‘at
mutawatirah yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu yang dia altiahabi
juga menampilkan ragamra’ar yang dipertentangkan terseBlBegitu juga
dengan Abu Hayyan dalaal- Bahr al-Muhith, yang mengkritik secara tegas
kepada al-Zamakhsyari berkenaan dengan ragamtir yang dipakai al-

Zamakhsyart’

Bagian inilah yang akan peneliti coba untuk urailsghingga akan
diketahui bagaimana sikap al-Zamakhsyari dalam imesepi ragamyira‘at
dalam suatu ayat, terutangera'ar yang bertentangan dengan kaidah nahwu
yang dia anut dan juga akan diketahui seberapaganbaruh kemu'tazilahan
dia dalam menafsirkan ayat yang banyak bacaanmgabigt. Dan juga akan
peneliti uraikan pendapat para ulama baik yang manty atau pun yang
menolak sikap al-Zamakhsyari tersebut. Adapun suratzana penelitian ini
adalah kitakal-Kasysyd 'an Haqa’iq al-Tanzil wa 'Uyun al-Aqawil fi Wujuh
al-Ta'wil.

Di samping dalam bentuk buku atau artikel, kajj#a'ar juga terdapat

dalam berbagai skripsi, seperti yang ditulis Raihdannah yang berjudul

Studi Atas Qiraat ‘ Asim RiwayatHafs dan Penerapannya Dalam Bacaan Al-

2%al-Zahabi, Penyimpangan-penyimpangan.......... , hlm. 40-43.

®Muhammad Yusuf al-Syahid bin Abi Hayyaal-Bahru a/l-Muhit,(Libanon: Dar al-
Kutub al’ Alamiyyah, 1993), juz IV, hlm. 230.
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Qur'an.*! Dalam karya ilmiah tersebut Raihatul Jannah memeoénguraikan
gira’at imam ‘Asm riwayat Hafs. Kajian gira’at yang ia uraikan hanya sistem
bacaan satu imam saja dengan menyentuh sedikit imam gira'at yang
lain. Meski demikian, ia juga belum memberikan pé&gan tentangbaqat-
tabaqat yang ada. Karya skripsi lainnya adalditab Faid a/-Barakat i Sab’
al-Qira’at” oleh Ahmad Zaki Ali Qira’at Dalam Kitab Ma’an al-Qur’an:
Kajian Terhadap Karya Al-Farra™” oleh Miratun Nisa’.Skripsi Ahmad Zaki
Ali lebih memfokuskan pada kajian kit&kaid a/-Barakat fi Sab’ al-Qira’at
karya K.H. Arwani yang merupakan salah satu kitabhdwan pokok dalam
pembelajarangira’at sab’at di Indonesia pada saat ini. Jadi skripsi ini
menguraikan latar belakang penyusunan, proses pengn, dan sistematika
penyajian pembelajaran yang ada dalam kitab tets&maangkan Mir'atun
Nisa’ dalam skripsinya menitikberatkan pada ragam’asr yang ada dalam
kitab Ma’an al-Qur’an. Skripsi ini melihat sosok al-Farra’ sebagai seorang
penafsir yang juga ahljira’at sehingga porsgira‘at dalam membantu proses

penafsiran dia sangatlah besar.

¥Raihatul JannahStudi Atas Qiraat ‘ Asim Riwayat Hafs dan Penerapannya dalam
Bacaan Al-Qur'an, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas UshuluddiiN WBunan Kalijaga
Yogyakarta, 1998.

¥Ahmad Zaki Ali, Kitab Faid a/-Barakat 7 Sab’ al-Qira’at, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga YogyakaP@)3.

BMiratun Nisa’, Qira’at Dalam Kitab Ma’an al-Qur’an: Kajian Terhadap Karya Al-
Farra’, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas UshuluddiN Bunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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E. Metode Pendlitian

Demi menuju penelitian yang berhasil baik dan meskana, maka

harus didukung oleh metode yang tepat. Hal iniliibkan karena metode

yang tepat akan menentukan penelitian tersebut adenjerarah dan

sistematis.

Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategpenelitian

kepustakaanliprary research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah

buku-buku perpustakaan dan literatur-literaturdgar™* Metode yang peneliti

gunakan dalam penilitian ini sebagai berikut:

1.

Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data acedtdde
atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan datg y#perlukan
dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dtandar. Adapun
yang dimaksud dengan data dalam penelitian adaégalas bahan
keterangan atau informasi mengenai suatu gejalafatemena yang ada
kaitannya dengan risét. Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian
harus relevan dengan pokok persoalan. Untuk metidapaata seperti
yang dimaksud, diperlukan suatu metode yang efdktif erisien, dalam
arti metode yang digunakan tersebut praktis, degan tepat dengan

obyek penelitian.

him. 3.

#sutrisno HadiMetodelogi Researcjlid | (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), him.3.

%Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitiafjakarta: Rajawali Press, 1995),
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Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dengan melacak data dari suprir@er dan skunder.
Data primer dalam penelitian ini adalah kitabKasysyaf karya al-
Zamakhsyari. Adapun data sekundenya adalah kamya-kantang ulum
al-Qur'an, ilmugira‘at, ilmu tafsir, sejarah Islam, baik yang berupa huku

kitab, ensiklopedi, maupun artikel.

2. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan dai@da bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. ikekmalisis data adalah
usaha untuk menarik kesimpulan yang sahih dari siesuah buku atau
dokumen yang penggarapannya dilakukan secara M&ktsistemat@?’

Adapun metode yang digunakan untuk mengenalisia gamhg

diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagdiuie

a. Deskriptif
Yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisign d
mengklasifikasikan, yang pelaksanaannya tidak haeybatas pada
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan rpmetasi datd’
Dalam hal ini, peneliti bermaksud untuk mengetabhgamgira‘at yang

terdapat dalam kitalal-Kasysyaf. Sedangkan langkah yang hendak

%Lexy J. MoeloengMetode Penelitian KualitatiffBandung: Remaja Rosdakarya,1991),
him.263.

*"Winarno SurahmadPengantar Penelitian limiah Dasar Metode Tekhr{iBandung:
Tarsito, 1994), him.45.
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ditempuh adalah memetakan kembali ragam'ar yang digunakan al-
Zamakhsyari dalamal-Kasysyaf, kemudian mengungkapkagira'at
yang menjadi pilihan al-Zamakhsyari beserta aladasan yang

mendasarinya.

b. Pendekatan Historis
Pendekatan historis ini digunakan untuk mengetkgniin jauh
sosok al-Zamakhsyari lebih dalam, meliputi biogradditar belakang
sosial, kiprahnya, juga untuk mengetahui pertumbuhdan
perkembangaryira’az. Hal ini terutama untuk mengetahui konstruk
pemikiran al-Zamakhsyari, terutama berkaitan dergkapnya dalam

memilih sebualyira‘at.

F. Sstematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman yang lebitatetarhadap
skripsi ini, maka diperlukan kerangka sistematisigyadituangkan dalam

beberapa bab dan sub bab dengan sistematika séleaijat:

Bab pertama berisi uraian tentang pendahuluan yenyi dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agypenelitian skripsi,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematlembahasan yang

merupakan rangkaian sistematika kajian.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentaingaz. Bab ini dimulai
dengan pemaparan tentang pengeryana’az. Pada sub kedua dari bab ini,

peneliti berusaha menguraikan sejarah munculpyaaz, kemudian diikuti



21

pertumbuhan dan perkembangar‘ar. Pada sub ketiga akan peneliti paparkan
macam-macanygira‘at dari berbagai tinjauan yang ada sehingga dapadikign

peneliti sebagai tolok ukur bagi kualitaga'az.

Bab ketiga mendeskripsikan figur al-Zamakhsyari daorak
pemikirannya. Bab ini dimulai dengan pemaparan raifdigya secara singkat,
latar belakang sosialnya, kiprah, dan aktifitasnkeannya. Pada sub bab kedua
dan ketiga dari bab ini akan dipaparkan karya-katygamakhsyari diteruskan

dengan ulasan tentang corak penafsiran yang terdafaamal- Kasysyaf.

Bab keempat merupakan bab analisis. Pada bab melipeakan
mencoba memetakan ragam beberafpalar yang terdapat dala@-Kasysyat
pada suratl-An’am sehingga akan diketahui bagaimana sikap al-Zangakhs
terhadap keberadaapira'ar tersebut. Pada sub kedua dari bab ini merupakan
analisis terhadap latar belakang sikap al-Zamakhsgehadap keberagaman
gira'at tersebut, kemudian diikuti dengan pendapat bebetd@ma terhadap

sikap al-Zamakhsyari tersebut.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini terdai &esimpulan,

saran, dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai salah satu kitab tafsir, kitAbKasysyar 'an Hagaiq al-Tanzil
wa 'Uyun al-Aqgawil fi Wujuh al-Ta'wil karya al-Zamakhsyatiidak akan
dapat terlepas dari kajiagira’at. Karena sesungguhnya al-Qur’an yang ada
sekarang pun merupakan salah satu bentuk dari ragam gira’at sebagaimana

yang diajarkan nabi Muhammad SAW.

Adapun hasil dari pembahasan tentang ragam gira’at yang ada di
kitab tafsir A/-Kasysyaf 'an Haqaiq al-Tanzil wa 'Uyun al-Aqawil fi Wujuh

al-Ta'wil surat al-An’an, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Ragam gira’at dalam surat al-An’am pada kitab tafsir a/l-Kasysyaf
terdapat dalam lima puluh lebih tempat. Prosentasi keberadaan gira’at
mutawatir dan gira’at syaz di dalam surat tersebut hampir berimbang. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam pemilihan jenis gira’at, al-Zamakhsyari
lebih memilih gira’at yang menunjang terhadap penafsiran yang dia
kehendaki tanpa melihat sisi validitas gira’at tersebut. Seperti contoh
gira’at b .olis o s pada ayat 153, al-Zamakhsyari juga menyertakan
ragam gira’at di luar imam sepuluh bahkan di luar imam empat belas,

yakni gira’at ‘Abdullah: <&, bl o 1iag, dan gira’at Ubay: bl o s

137
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Ly, sehingga penyusun berkesimpulan bahwa al-Zamakhsyari dalam
memilih ragam gira’at tidak hanya terpaku pada imam tujuh yang terdiri
Nafi’, Ibn Kasi, Abu ‘Amru, Ibnu ‘Amir, ‘Asim, Hamzah, dan al-Kisa’i;
atau imam sepuluh (Abu Ja’far, Ya’qub, Khalaf), atau bahkan imam
empat belas (Ibnu Muhaisin, al-Yazidi, al-Hasan al-Basri dan al-A’masy).
Al-Zamakhsyari tidak sedikit menyertakan gira’at imam yang oleh para
ahli qurra’ dianggap di luar jalur mutawatir, seperti gira’at Ibon Mas’ud,
gira’at Ubay, Qira’at Ibn ‘Abbas, dan lain-lain, sehingga al-Zamakhsyari

tidak mengidentifikasi antara gira’at yang mutawatir dan yang tidak.

. Pendapat beberapa ahli gira’at yang berisi kecaman terhadap al-
Zamakhsyari atas sikap al-Zamakhsyari yang menolak bacaan (gira’af)
Ibn ‘Amir memberikan pemahaman bahwa al-Zamakhsyari memiliki
keyakinan yang kuat terhadap analogi gramatikajréiagiranya sebagai
suatu yang pasti sehingga karenanya dia menolakisséalimat yang
tidak cocok dengannyaAl-Zamakhsyari menduga bahwa Ibn ‘Amir
membaca gira’atnya berdasarkan pendapatnya sendiri semata-mata.
Yang lebih mencengangkan lagi, Al-Zamakhsyari berkhayal bahwa para
imam gira’at tujuh masing-masing memilih satu bacaan menurut ijtihad
mereka tanpa dasar riwayat atau tuntunan dari nabi Muhammad SAW.
padahal sebenarnya ragam gira’at yang ada, semua awalnya diajarkan
secara langsung oleh nabi Muhammad SAW., kususnya imam tujuh yang

tingkat ke-mutawatir-annya sudah tidah dapat diragukan lagi.
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B. Saran dan Penutup

Dalam telaah ini penyusun menyadari belum cukup mampu
mengungkap secara detail, terinci, dan komperehensif. Perlu kiranya telaah
gira’at dalam tafsir al-Kasysyaf 'an Haqga’iq al-Tanzil wa 'Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta'wil karya al-Zamakhsyariebih jauh sehingga akan mampu
mengungkap lebih dalam sisi gira’at yang berhubungan dengan segala aspek
keragaman dari pengarang kitab tafsir a/-Kasysyaf sehingga pesan —baca:
maksud- yang ingin disampaikan pengarang kitab akan benar-benar lebih

dapat dimengerti dan dipahami.

Sebagai akhir dari tulisan ini, penyusun berharap semoga yang tak
seberapa ini dapat memberikan manfaat, kususnya dalam kajian w/um al-

Qur’an dan Islamic studies pada umumnya.



140

DAFTAR PUSTAKA

A'zami (al-), Musthafa, Sejarah Teks Al-Qur'an; dari Wahyu sampai
Kompilasi, Kajian Perbandingan dengan Perjanjian Landen
Perjanjian Baru, Penerj. Sohirin Solihin dkk. Jakarta: Gema
Unsani, 2005.

Akaha, Abduh Zulfidar, A/-Qur'an dan Qira'at, Jakarta: Pustaka Al-
Kaustar, 1996

Amal, Taufik AdnanRekonstruksi Sejarah al-Qur'aogyakarta: FKBA,
2001.

Arifin, Tatang M.,Menyusun Rencana Penelitialakarta: Rajawali Press,
1995

‘Asqalani (al-), Ibn Hajar , Tahzib al-Tahzib, T.tp: Dar al-Fikr, 1984.

Ahmad, Ahmad Mukhtar dan Abd al-‘Ali Salim, Mujam al-Qira’at al-
Qur’aniyyah, Kairo: ‘Alim al-Kutub, 1997.

Ansori (al-), Ahmad Makki, al-Nahwu al-Qur’ani; Nasyatuha wa
Tatawwuruha wa Mugawwamatiha al-Asasiyyah, T.tp.: Dar al-
Saqafah al-Islamiyyah, T.th.

‘Asqalani (al-), Ibn Hajar , Fath al-Bari, T.tp.:Dar al-Fikr, T.th.
Ahmad, ‘Alwi Ibn Muhamad bin, al-Qira’at al-‘Asyri al-Mutawatirah:

Min Thariqi Syathbiyyah, Madinah: Dar al-Muhajir li al-Nasyri
wa al-Tasyri’, 1994.

Banna (al-), Ahmad bin Muhammad, /that” Fudala’i al-Basyar bi al-
Qira‘at al-Arba‘ah ‘Asyar, Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1987.

Departemen Agama Republik Indonesia, Ensikiopedi Islam, Jakarta: Andi
Utama, 1992.

Ghani (al-), Abd al-Fattah AbdQrientalis: Menggugat Qira‘at Al-Qur'an.
Terj. Said Agil Husain Al-Munawwar, Semarang: DIMASIT.

Ghazali, Abd. MugsithMenuju Tafsir al-Qur'an Yang Membebaskan
dalam Jurnallashwirul Afkar,edisi nomor.18 tahun 2004.



141

Ghazali, Ahmad Dzul Hilmi, Pertumbuhan dan Perkembangan Qira'at
Tujuh, dalam Bunga Rampai Mutiara al-Qur'an, Jakarta:
PP. Jam'iyyah al-Qurrava alHuffaz, 2006.

Goldziher, Ignaz, Mazhab Tafsir, Terj. Badrus Syamsul Fata dkk.,
Yogyakarta: El-Saq, 2003.

Hadi, Sutrisno,Metodelogi ResearchJilid |, Yogyakarta: Andi Offset,
1995.

Hanbal, al-Imam Ahmad Ibn, Musnad al-Imam Ahmad Ibn HAnbal,
Mesir: Dar al-Fikr, T.th.

Hajar, Ahmad IbnSejarah Baca Tulis; Sifat/mmi (tidak tahu baca tulis)
pada Nabi Muhammad saw. TeHKalabi Hamdi., Yogyakarta:
Pustaka Igra’, 2001.

Hasanudin AF,Perbedaan Qira'at dan dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum Al-Qur'anJakarta: Raja Grafindo Persada,
1995.

Hamdini (al-), Husain Ibn Ubay al-'lzzal-Farid fi Irab al-Quran al-
Majid, T.tp.: Dar al-Tigafah, 1991.

Hasan (al-), Abu al-Qasim Ali ibn Usman ibn Muhammad ibn Ahmad ibn,
Siraj al-Qari’ al-Mubtadi, T.tp: Dar al-Fikr, T. Th.

Housma, M. et.al, (ed.), First Ensiclopedia of Islam 1913-1936, Leiden:
E.J. Brill, 1993.

"Tbkiriy (al-), 'Abdullah Ibn al-Husain, a/-Tibyan fi I'tab al-Quran, Beirut:
Dar al-Fikr, 1997.

Isma'il, Nabil bin Muhammad Ibrahim Ali, 7/m al-Qira‘at, Saudi Arabia:
Maktabah al-Taubat,2000.

Ismail, Sya'ban Muhammad, Mengenal Qira‘at al-Qur'an, terj. Said Agil
Husain al-Munawwar et.al., Semarang: DIMAS, 1993.

Jaziri (al-), Ibn, A/-Nasy fi al-Qira‘at al-'Asyr, Juz ke-1, Mesir: Dar al-
Fikr,T .th..

Jazari (al-) Ibn, Tahbir al-Taisir fi Qira'at al-Aimmah al-'Asyrah, Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1983.



142

Khalawaih, a/-Imam Ibn,al-Hujjah fi al-Qira'at al-Sab’, Beirut: Dar al-
Syuruq, 1977.

Khaldun, Ibnu, Mugadimah Ibn Khaldun, Beirut: Dar al-Fikr, T.th.
Khatib (al-), 'Ajjaj, Usul al-Hadls , Beirut: Dar al-Fikr, 1989.

Mahmud, Muni' Abdu al-Halim, Manahij al-Mufassirin, (Mesir: Dar al-
Kutub, 1978.

Mahmud, Moh. Natsir, Orientalisme: Al-Qur'an di Mata Barat, Sebuah
Studi Evaluatif, Semarang: DIMAS, t.t.

Makram, Abdul Ali Salim, Qadaya Qur'aniyah fi al-Dau al-Dirasat al-
Lughawiyah, t.tp: Muassasah al-Risalah,T.th

Malik Madani, a/-Kasysyaf: TafSir Mu'tazilah dalam Literatur Sunni"
dalam Pesantren, Vol. VIII, No. I, 1991,

Muhsin, Muhammad Salim, Tarikh al-Qur'an al-Karim, T.tp: Muassasah
Syubban al-Jami'ah, T.th.

Mujahid, Ibn, Kitab al-Sab'ah, Kairo: Dar al-Ma'arif, T.th.
Muslim, Sahih Muslim, Meir: Dar al-Syi’b, T.th.

Namr (al-), Abd al-Mun’im, ‘Ulum al-Qur’an al-Karim, Mesir: Dar al-
Kutu al-Islamiyyat, T.th.

Naif, Fauzan, al-Kasyaf Karya az-Zamakhsyari, dalam Study Kitab
Tafsir, Yogyakarta : Penerbit Teras, 2004

Qasimi (al-), Muhammad Jamaluddin , Mahasin al-Ta’wil, Juz. 1, T.tp: Isa
al-Babi al-Halabi, T.th.

Qattan (al-), Manna’, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Cet. Ke-3. T.tp.:
T.pn., 1973.

Qurthubi (al-), Imam, Fada’il al-Qur'an wa Adab al-Tilawah, Beirut: Dar
al-Jail, 1990.

Qustalani (al-), Syihabuddin , Lataif al-Isyarat li Funun al-Qira’at, Kairo:
T.tp, 1972.



143

Rahmat, Jalaluddin, dkk, Belajar Mudah Ulum al-Qur'an, Jakarta:
LENTERA, 2002.

Sabuni (al-), Muhammad Ali", a/-Tibyan fi Ulum al-Qur’an, Cet.ke-2,
T.tp.: T.pn., 1980.

Salih (al-), Subhi, Membahas ilmu-ilmu al-Qur'an, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1996.

Syahin, Abd. Al-Shabur, Tarikh al-Qur’an, Mesir: Dar al-Qalam, t.th.

Shihab, Quraisy, dkk, Sejarah Ulum al-Qur'an, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000.

, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Cet. V, Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Suyuthi (al-), Imam Jalaluddin, A/-Itgan i 'Ulum al-Qur'an, Juz ke-1,
Mesir: Dar al-Fikr, 1979.

Tabari (al-), Ibn Jarir, Jami' al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, Beirut: Dar al-
Ma'arif, 1978), Juz. 1

Tirmidzi (al-), Shahih al-Tirmidzi, jilid 11, Beirut: Dar al-Fikr, T.th.

Yakut, Mahmud Sulaiman, Manhaj al-Bahsu al-Lughawi, Kuwait: Dar al-
Ma’rifah al-Jami’iyyah, 2002.

Zahabi (al-), Muhammad Husain , al-Tafsir wa al-Mufassirun, Beirut: Dar
al-Kutub al-Hadis-Matba'ah al-Sa'adah, 1976.

, Penyimpangan-penyimpang dalam PenafSiran al-Qur'an, Terj.
Hamim Ilyas dan Machnun Husain, Cet. ke-4, Jakarta: Raja
Grafindo Persada,1996.

Zahabi (al-), Abu 'Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman, Mizan al-
I'tidal fi Nadhir ar-Rijal, Kairo : Bab al-Halabi, 1971.

Zarkasyi (al-), Imam Badr al-Din Muhammad, al/-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an, Juz ke-2, Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, T,th.

Zarqani (al-), Muhammad 'Abd al-'Azim, Manahi al-'Irfan fi 'Ulum al-
Qur’an, Beirut: Dar al-Fikr, T.th.



CURRICULUM VITAE

Nama : Zamam Suyuthi
JanisKelamin : Laki-Laki
Tempat & Tgl. Lahir : Tulungagung, 27 Juni 1983

Alamat Asal : Suruhanlor RT 04 RW 02 Bandung, Tulungagung,
Jatim 66274

Alamat di Yogyakarta : AsramaMagid Jendral Sudirman, Jn. Rajawali 10
Demangan Baru, Y ogyakarta 55281

Nama Orang Tua
-Ayah : Thasim
-1bu : Maesaroh

Pekerjaan : Wiraswasta

Pendidikan:
»-SDN Suruhanlor 01 [ulus tahun 1995
=»MTs Al-Huda Bandung [ulus tahun 1998
=»MAN Tulungagung 01 lulus tahun 2001

»UIN Su-Ka Fak. Ushuluddin masuk tahun 2001

XVi



	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN
	Microsoft Word - 04 Ngajeng.rtf.PDF
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran dan Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



